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ABSTRAK 

 

Siti Nur Azizah, NIM: 603221010004, “Konsep Janji (al-wa‘d) dan Ancaman 

(al-wa‘īd) Menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an” Program Studi 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri 

(UNISI) Tembilahan, Tahun 2026. 

Salah satu bentuk keindahan bahasa al-Qur’an terlihat dari cara Allah 

menyampaikan pesan-Nya melalui ayat-ayat janji (al-wa‘d) dan ancaman (al-wa‘īd). 

Janji Allah menjadi motivasi untuk melakukan kebaikan, sedangkan ancaman-Nya 

menjadi peringatan agar manusia menjauhi kemaksiatan dan pelanggaran. Keduanya 

membentuk keseimbangan antara harapan dan rasa takut serta memiliki fungsi moral 

dan sosial dalam mengarahkan perilaku manusia. Penelitian ini berfokus pada 

penafsiran ayat-ayat janji dan ancaman menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zhilal al-

Qur’an yang bercorak adabī ijtimā‘ī. Sayyid Qutb tidak hanya memperhatikan aspek 

lafaz, tetapi juga mengaitkan kandungan ayat dengan kehidupan manusia serta 

mengelompokkan ayat-ayat yang memiliki keterkaitan makna dalam satu rangkaian 

pembahasan. Maka penelitian ini bertujuan mengetahui penafsiran Sayyid Qutb 

terhadap pesan dan kandungan ayat yang berkaitan dengan janji dan ancaman. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tematik 

(maudhu‘i) dan jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber primer 

penelitian adalah Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, sedangkan sumber 

sekunder berupa kitab tafsir, buku, jurnal, dan literatur ilmiah yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Sayyid Qutb terhadap enam ayat 

memperlihatkan beragam bentuk dan fungsi janji serta ancaman Allah. Lafaz al-wa‘d 

dalam QS. al-Baqarah [2]: 268 menunjukkan janji ampunan dan karunia sebagai 

dorongan untuk berinfak dengan harta yang baik; al-‘ahd dalam QS. al-Aḥzāb [33]: 23 

menggambarkan keteguhan dan konsistensi orang-orang mukmin dalam menepati janji 

kepada Allah; al-mīṡāq dalam QS. al-Mā’idah [5]: 12 menunjukkan perjanjian Allah 

dengan Bani Israil yang mengandung janji pertolongan, pengampunan, dan balasan 

kebaikan serta konsekuensi kesesatan bagi yang mengingkarinya. Sementara itu, al-

wa‘īd dalam QS. Ibrāhīm [14]: 14 berfungsi sebagai peringatan dan pengendali moral 

agar manusia tidak sombong, zalim, dan melampaui batas; al-‘iqāb dalam QS. al-Anfāl 

[8]: 52 menggambarkan hukuman bagi orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 

sekaligus peringatan agar tidak kufur dan durhaka; dan al-‘adzāb dalam QS. Āli ‘Imrān 

[3]: 77 menggambarkan azab bagi orang yang memperjualbelikan janji dan sumpah 

kepada Allah demi kepentingan duniawi. Dengan demikian, janji dan ancaman Allah 

menurut Sayyid Qutb tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah, 

tetapi juga memiliki fungsi moral dan sosial dalam membentuk perilaku serta 

menunjukkan konsekuensi nyata dari setiap perbuatan manusia. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  نِ الر َّ حْمّٰ هِ الر َّ
ّٰ 
 بِسْمِ الل

Alhamdulillāhi rabbil ‘alamin, puji dan syukur kehadirat Allah Subḥānahu wa 

Ta‘ālā atas segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Shallallāhu ‘Alaihi Wasallam, 

beserta keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman. 

Skripsi ini berjudul “Konsep Janji (al-wa‘d) dan Ancaman (al-wa‘īd) Menurut 

Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an”, yang disusun sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu al-Qur’an 

dan Tafsir, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri Tembilahan. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terselesaikan 

tanpa pertolongan Allah Subḥānahu wa Ta‘ālā, serta dukungan, bimbingan, dan 

motivasi dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Najamuddin, Lc, M.A., selaku Rektor Universitas Islam Indragiri  

2. Bapak Dr. Sofyan Sulaiman, SE.Sy., M.SI selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indragiri. 

3. Bapak Syafril, S.Th.I. M.Ud., selaku Ketua Program Studi Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indragiri 

4. Bapak Dr. Amaruddin, M.A., Selaku Pembimbing Akademik serta Dosen 

pembimbing lainnya yang telah dengan penuh kesabaran membimbing, 
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mengarahkan, serta memberikan masukan sejak awal hingga selesainya 

penulisan skripsi ini. 

5. Seluruh dosen Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang telah memberikan 

ilmu, bimbingan, dan arahan selama masa perkuliahan. 

6. Seluruh staf dan karyawan Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indragiri atas segala pelayanan dan bantuan yang diberikan. 

7. Pimpinan dan karyawan Perpustakaan Universitas Islam Indragiri yang telah 

memberikan kemudahan dalam memperoleh sumber-sumber literatur yang 

dibutuhkan. 

8. Kedua orang tua tercinta, Ibu Masjunah dan Bapak Syahril, yang senantiasa 

memberikan doa, kasih sayang, dukungan moral maupun material, serta 

pengorbanan yang tiada henti demi keberhasilan penulis. 

9. Kaka-kaka tercinta Siti Saleha, Siti Nurmalasari, Siti Nur Hasanah serta abang 

ipar dan ponakan yang telah memberikan dukungan, bantuan, serta menjadi 

penyemangat dalam menghadapi berbagai proses kehidupan khususnya selama 

masa perkuliahan. 

10. Teman-teman seperjuangan dan seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu 

per satu, yang telah memberikan dukungan, motivasi, serta pengalaman berharga 

selama masa perkuliahan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena 

itu, penulis memohon maaf apabila terdapat kekurangan ataupun kesalahan. Semoga 

skripsi ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para 

pembaca. 
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa benar setiap kesulitan yang dihadapi akan 

disertai dengan kemudahan, sebagaimana janji Allah Subḥānahu wa Ta‘ālā. Semoga 

segala usaha yang telah dilakukan mendapat ridha dan keberkahan dari-Nya. Aamiin. 

 

Penulis 

 

 

Siti Nur Azizah 

Nim. 603221010004 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa S es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dhad Dh de dan ha ض

 Tha Th te dan ha ط

 Zhaa Zh zet dan ha ظ
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 ain ‘ koma di atas‘ ع

 Ghin Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Catatan : 

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan dengan a. Misalnya : 

 .ditulis jahada جَهَدََ

b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i. 

Misalnya : سِأل ditulis suila, 

c. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u. 

Misalnya: ََرُوِي ditulis ruwiya. 
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d. Ta Marbuthah (ة) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/ misalnya: ( الشريعة المطهرة) = ditulis al-syari'at al- 

muthahharat. 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (ه), 

dalam transleterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama 

dengan mendapat tanda syaddah, misalnya ( مقدمة مجدد) ditulis muqaddimah, 

mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال, transliterasinya adalah /al/misalnya ( .......... القول المفيد) ditulis al- 

qaul al-mufid. 

g. Hamzah 

Hamzah yang terletak ditengah dan akhir ditransliterasikan dengan apostrof. 

Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, Misalnya ( اليهَامناءَائمة ) ditulis 

a’immah, ummana’, ilaih. 

Pengecualian 

 Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu 

seperti (عبدالله) ditulis ’Abdullah, (الى الله) ditulis ilallah. 

 Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia. Ditulis 

dalam ejaan Indonesia seperti: (صلاة) ditulis salat, (حديث) ditulis hadits. 
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 Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis 

sesuai dengan nama populer tersebut, seperti (قاهرة) ditulis Cairo, (دمشق) 

ditulis Damaskus, (اردن) = ditulis Yordania 

 Singkatan  

a.s.  = Alaihissalam عليه السلام 

CD = Compact Disc 

H.  = Hijriah 

HR.  = Hadis Riwayat  

hal. = halaman 

M.  = Masehi 

Q.S.  = Qur'an Surah 

r.a.  = Radhiyallahu 'anhu ( رضى  الله عنه )  

Saw.  = Shallallahu ‘alaihi wa sallam (صلى الله عليه و السلم )  

Swt.  = Subhanahu wa Ta ‘ala ( سبحانه  وتعالى) 

terj.  = Terjemahan  

tn.  = Tanpa nama  

tp.  = Tanpa penerbit 

tt.  = Tanpa tahun  

ttp. = Tanpa tempat 

 

 

 

 



 

xii 
 

MOTTO 

 

بَّتْۗ   سَّ تَّ
ْ
ا اك ا مَّ يْهَّ

َّ
ل عَّ بَّتْ وَّ سَّ

َّ
ا ك ا مَّ هَّ

َّ
اۗ  ل هَّ ا وُسْعَّ

َّ 
هُ نَّفْسًا اِل

ّٰ 
فُ الل ِ

 
ل ا يُكَّ

َّ
 ل

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya 

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada 

(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. _ 
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